BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT FITRAH

A. Pengertian Zakat Fitrah

Kata zakat secara etimologi (asal kata) berarti, iserkembang dan
barakah'. Beberapa arti ini memang sangat sesuai dengarehikakat dalam
kehidupan, zakat berarti suci karena zakar dapasuogkan pemilik harta
dari sifat kikir, tamak dan bakhil. Zakat diartikaverkah karena akan
memberikan keberkahan dalam harta dan kehidupaorses).

Zakat menurutsyara’ ialah pemberian yang wajib diberikan dari
sekumpulan harta tertentu, pada waktu tertentu deegolongan tertentu
yang berhak menerimanya.

Dalam al-Figh al-Islami Adilatuh karya Wahbah al-Zuhayly
memaparkan definisi zakat yang berbeda dari emzatzhab namun dari
definisi para imanmadzhatmemiliki esensi yang tetap sarha.

1. Madzhab Maliki, dalam madzhabMaliki zakat adalah mengeluarkan
sebagian yang khusus dari harta yang khusus pory@ncapai nishab,
kepada orang yang berhak menerimanya, kepemilikantpyang sudah
mencapai satu tahurhgul)®> dan bukan barang tambang dan barang
pertanian.

2. Madzhab Hanafi, mendefinisikan zakat dengan “Menjadikataggan
harta yang khusus (tertentu) dari harta yang khiysersentu) sebagai

! Ahmad Azhar Basyir,Hukum Zakat Jakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 1997, him. 1.

2 7akiah Darajatllmu Figh, Yogyakarta: PT Dhana Bakti Wakaf, 1995, him. 213.

¥ Wahbah az-ZuhaylyAl-Figh Al-Islami Adilatuh diterjemahkan oleh Agus Efendi dan
Bahruddin Fannany dengan judul Zakat Kajian darbBgai Madzhab, Cet. 1, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995, him. 83-84.

* Nishab adalah mencapai kwantitas tertentu yanetagikan dengan hukum syara’.
Yusuf QardhawiFighuz Zakat diterjemahkan oleh Salman Harun “Hukum Zakatkait: PT
Litera Antarnusa, 2011, him. 170.

® Haul mempunyai dua pengertian, pertama ialah jamgiktu satu tahun sebagai salah
satu syarat untuk beberapa jenis kekayaan yand vdilfeluarkan zakatnya. Kedua, upacara
memperingati ulang tahun wafatnya seorang tokomagdalam dengan menziarahi kuburnya. Jadi
istilah haul yang berhubungan dengan hal di atasahdhaul dengan pengertian yang pertama.
Ensiklopedia Islam di Indonesidakarta: Departemen Agama RI, 1993, him. 356.
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milik orang yang khusus (tertentu), yang ditentukéeh syariat karena
Allah SWT”.

3. Madzhab Syafii, mengartikan zakat sebagai sebuah ungkap@ink
keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan carakyarsys.

4. MadzhabHambali, zakat ialah hak yang wajib dikeluarkamni dearta
tertentu untuk kelompok tertentu pula.

Meskipun para ulama mengemukakannya dengan redgkisg
berbeda akan tetapi pada prinsipnya tetap samiy ahwa zakat adalah
bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, gdlag SWT mewajibkan
kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada yangakerhenerimanya,
dengan persyaratan tertentu pula.

Zakat secara umum terbagi menjadi dua bayRertama zakat harta
atau biasa disebut zakat mal yaitu zakat yang wulikkén atas harta yang
dimiliki seseorang atau lembaga dengan syaratsyatau ketentuan-
ketentuan secara hukusyara’. Kedua adalah zakatafs atau zakat fitrah
yaitu zakat yang diberikan berkenaan dengan tetdbsa mengerjakan

puasd’

Zakat fitrah terdiri dari dua kata, yaiakats\Sy)dan fitrah(s,ks).

Zakat fitrah ialah zakat yang wajib dikeluarkaniagetmuslim disebabkan
berakhirnya puasa pada bulan Ramadhauti al-fithri adalah berbuka
puasa, dengan demikiaakatul fithri adalah zakat yang wajib dikeluarkan
bertepatan dengan hari raya berbuka ptiasa.

Secara istilah, menurut Sayid Sabiq dalam kifeghus Sunnahyang
dimaksudzakat fitrahadalah:

Votan oo il £ 2

Artinya: “Zakat yang wajib karena berbukanya di bulan rarhad”.

®Ahmad Azhar Basyirop.cit, him. 223.

T.M. Hasbi Ash-ShiddieqyPedoman Zakatlakarta: PT Bulan Bintang, 1984, hal. 30.

8Fahrur Mu'is, Zakat A-Z Panduan Mudah, lengkap dan Praktis temtZakat Solo:
Tinta Medina, 2011, him. 115.

°Ahmad Azharpp.cit.,him. 223.

Ysayid SabigFighus SunnahBeirut: Darul Kutub Al-Arobi, 1973, him. 412.
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B. Dasar Hukum Zakat Fitrah
Dasar hukum mengeluarkan zakat terdapat dalam Ala®uir'an dan
Hadist. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah alyHd:

00000000000 OooOooo000 DOOO0Oo0o00 Do0OO0Oo0000:
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat”

Zakat fitrah disyariatkan pada tahun kedua Hijriygfaitu tahun
diwajibkannya puasa Ramadh&nAdapun yang menjadi dasar pelaksanaan

zakat fitrah adalah hadits Rasulullah SAW:
B oo B Jsery O ol e @3U e L e 3106 £ oy 4
UALQL‘@}‘JEUAU«L«&U»U\J&dw)wﬂ\sgup}ij
13 . . :
Artinya: “Diceritakan kepada kita Abdullah Ibnu Maslamah tbrQo’nab
dan Qutaibah Ibnu Said keduanya berkata: diceritekapada kita
Malik dan diceritakan kepada kita Yahya Ibnu Yabgakata: saya
telah membaca dihadapan Malik dari Nafi’, dari Ibbmar
sesungguhnya Rasulullah SAW telah mewajibkan Zdkat dari
Ramadhan sebanyak satu sha’ kurma atau satu sheduga kepada

orang merdeka dan hamba, laki-laki dan wanita, dealangan
kaum muslimin”.

Perintah zakat diturunkan pada tahun kedua Hijriysiia waktu itu
Rasulullah SAW mengutus orang-orang untuk memudgatmengumpulkan
zakat, kemudian membagikannya kepada orang-oramg lyerhak menerima
harta zakat tersebtitNamun sebelumnya Islam pada masa sebelum Hijriyah
atau sebelum Rasulullah SAW melakukan hijrah sudehanamkan mental
kewajiban menunaikan zakat sebagaimana yang tdrdafaan QS. Al-Rum

ayat 38:

“Mahmud JunusTerjemah Al-Qur'an Al-KarimBandung: Al-Ma’arif, him. 16.

2yysuf Qardhawijbid., him. 921.

¥ mam Muslim,Shahih MuslimBeirut: Juz 11, tth, him. 68.

saleh Al-Fauzarkigh Sehari-Harj diterjemahkan oleh Abdul Hayyie, Ahmad Ikhwan,
Budiman M, Jakarta: Gema Insani, 2006, him. 245.
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Artinya: “Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akaaknya,
demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-oraragg dalam
perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-oraggng mencari

keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang heang”.*

Ayat ini diturunkan di Makkah yang masih berbentikabariyah
(berita) dimana perintah zakat belum diwajibkaagetslam sudah menanam

mental untuk kewajiban zakat pada Rasulullah daa gehabatny&.

C. Waktu dan Kadar Zakat Fitrah

Parafugahatelah sepakat bahwa zakat fitrah itu diwajibkadapakhir
bulan Ramadhan. Tetapi pdtamahaberbeda pendapat dalam hal batas waktu
yang tepat mengeluarkannya. Abu Tsauri, Imam Ahnhmdm Syafi'i dan
Imam Malik mengatakan bahwa waktu yang tepat untekgeluarkan zakat
fitrah itu adalah ketika tergelincirnya matahard@analam Idul Fitri. Karena
itu merupakan penghabisan dari bulan Ramadhan.

Sedangkan batas waktunya zakat fitrah ditunaikaelsen berangkat
menjalankan sholat Idul Fitri, karena hal itu biasdlakukan dan
diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAWBerdasarkan hadits Ibnu Umar:

S oy o) Bl g o e Wi (S oy ey A B
dwﬁxdy,ub;ww&\L;@NJ\O;@O;C;UJNO;
Sy Ay el e nd e blo gl F e lelo ladl) 315 Loy ale )
A o S wsap O gy neledl e Sy kally

18yl

®Mahmud Junusyp.cit, him. 368.

®Asinani, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum IslaBengkulu: Pustaka Pelajar,
2008, him. 28-29.

YHasan Ayyubibid., him. 558.

¥ mam Bukhori,Shahih BukhariBeirut: Darul Kutub Al-limiyah, tth, him. 174.
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Artinya: “Diceritakan kepada kita Yahya lbnu Muhammad Ibnak&h
diceritakan Muhammad Ibnu Jahdhom diceritakan [$mianu
Ja’far dari Umar Ibnu Nafi’ dari ayahnya dari IbnWmar R.A.
berkata Rasulullah mewajibkan zakat fitrah satu’ steri kurma
atau satu sha’ dari gandum terhadap hamba dan oramggdeka,
laki-laki dan perempuan dan anak-anak dan dewasa kiaim
muslimin dan diperintahkannya agar mengeluarkanatzdkrah
sebelum orang-orang berangkat menunaikan shalat”.

Berdasarkan hadits ini, makruh (tidak dianjurkanykumnya
mengeluarkan zakat fitrah sesudah sholat Idul.FiBelain hadits tadi, juga

berdasarkan hadits Ibnu Abbas yang menyatakan:

JB e ) o e Se e (Bl e JB adls pluld s
dnby 3l sall e Ll Bk LSS g B o A sy 28
Bl L5'€'e BM‘ A Las) P9 3_5‘5_“_2_5 5\.5 LS@J SM‘ J.\.; Lafal N wfw

Artinya: Diceritakan kepada kita Mahmud Ibnu Kholid Ad-Dimsalan
Abdullah  Ibnu Abdur Rohman As-Samarkhandi. Keduanya
berkata: Marwan menceritakan, Abdullah berkata: Abazid Al-
Khulani bercerita, dan Syekh yang dapat dipercayan dbnu
Wahab meriwayatkan darinya, Saya Ibnu Abdur Rohbeawoerita,
Mahmud berkata: benar, dari lkrimah, dari Ibnu Alshaia
berkata: “Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitri wikt
mensucikan orang yang berpuasa dari kata-kata ysiagsia dan
kotor dan sebagai makanan bagi orang-orang misRarangsiapa
membayarkannya sebelum shalat (Hari Raya) makaadalah
zakat (fitri) yang diterima, dan barangsiapa memdr&gannya
setelah shalat maka itu hanyalah berupa sedekah skedekah
(biasa)”.

Menurut Hasby Ash-Shidieqy bila dilihat dari azéikatul fitrah(zakat

yang diberikan karena berbuka atau selesainya pddsduarkan mulai dari

¥syaikh Hasan Ayyulpc.cit, him. 558.
2aAbu Daud,Sunan Abu Dauduz Il, Dar Ibnu Hazm, tth, him. 179.
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terboenam matahari di petang pada malam hari raga alkhir Ramadhan
sampai sebelum sembahyang hari raya, dan jikaudikedn di luar itu maka
pemberiannya dianggap sebagai sedékah.

Dalam kadar berapa zakat fitrah harus dikeluark@ara ulama
sepakat bahwa zakat fitrah tidak boleh kurang tiatia’,?> makanan pokok.
Akan tetapi Abu Hanifah membolehkan membayar fitahgan ¥sha’.

D. Orang-Orangyang Wajib Mengeluarkan Zakat Fitrah
Zakat fitrah wajib bagi kaum muslimin, baik lakkla wanita,
merdeka maupun hamba sahaya. Hal ini berdasarkaralsehadits riwayat
Ibnu Umar yakni:
B oo B Jsery O ol e @3U e b e o3 106 £ oy 4
UALQL‘@}‘JEUAU«L«&U»U\J&dw)wﬂ\sgup}ij
23 . . :
Artinya: “Diceritakan kepada kita Abdullah lbnu Maslamah ibr®Qo’nab
dan Qutaibah Ibnu Said keduanya berkata: diceritakapada kita
Malik dan diceritakan kepada kita Yahya Ibnu Yabgakata: saya
telah membaca dihadapan Malik dari Nafi’, dari IbWmar
sesungguhnya Rasulullah SAW telah mewajibkan ZAdkah dari
Ramadhan sebanyak satu sha’ kurma atau satu sheduga kepada

orang merdeka dan hamba, laki-laki dan wanita, dealangan
kaum muslimin”.

Selain kewajiban akan zakat fitrah hadits ters¢bgé menyebutkan
kadar jenis barang yang harus dikeluarkan adalshal®* Sedangkan jenis

harta yang dikeluarkan adalah sesuatu yang menjatanan pokok pada

2L T M. Hasbi Ash-Shiddieqyop.cit, hal. 261.

#satusha’ yaitu 4 mud atau 2,4 kilogram yang disesuaikan dengan makao&nk
negaranya, lihat Ibnu Rusy8jdayatul Mujtahid: Analisa Figh Para Mujtahjdlakarta: Pustaka
Amani, 2007, him. 627.

Zmam Muslim,loc.cit, him. 68.

*Ibnu Rusydpp.cit.,him. 627.
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suatu negeri pada umumnya, baik berupa gandum.s,bétama serta
makanan-makanan lain yang menjadi makanan pokalselamah negeri.

Zakat fitrah diwajibkan bagi seseorang yang memetgberapa
syarat, yaituf

a. lIslam.

b. Lahir sebelum terbenamnya matahari pada hari bergkh bulan
Ramadhan. Oleh karena itu anak yang lahir sesuddbertamnya
matahari tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah.

c. Mempunyai kelebihan harta dari keperluan makanamkutirinya sendiri
dan untuk yang wajib dinafkahinya, pada malam haya dan siang
harinya. Oleh karena itu orang yang tidak mempurkgdebihan harta

tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah.

Orang-Orang yang Berhak Menerima Zakat Fitrah

Dalam pembagian zakat fitrah, terdapat perbeda&aldngan ulama
tentang siapa saja yang berhak menerima zakat.fitxda tiga pendapat yang
berbeda-beda dalam persoalan ini.

Pertama, pendapat yang mewajibkan dibagikannya padafyang
delapan secara merata. Pendapat ini berasal dEmggm Imam Syafi’i,
mereka berpendapat bahwa wajib menyerahkan zakadt iepada golongan

yang tercantum dalam surat At-Taubah ayat®60.

OO0000O0O0O00000 0000000000000 HO0000000000 0000000
Lt OHOHHHnene dooHoonoene - dosnenenn - S
aotoooon - tood - ooodoon - dobon - dodoooonooeoooon - ioncoeoeonc

0000 0000000 0OOO000 000000 O 0O00 00000 OoO0oo0000 0 0ooOo000aa0

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oraramg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pavéalaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragyg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yasedang dalam

sulaiman Rasyidrigh Islam Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994, him. 208.
#7zakaria Muhyiddin Al-Majmu’, Jilid 6, Beirut: Darul Fikri, tth, him. 144.



21

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibRdlah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksarfa”

Ayat tersebut menisbatkan bahwa kepemilikan semalaatzoleh
kelompok-kelompok itu dinyatakan dengan pemakaiarufh“lam” yang
dipakai untuk menyatakan kepemilikan, kemudian ngasnasing kelompok
memiliki hak yang sama karena dihubungkan denganfHwawu yang
menghubungkan kesamaan. Oleh karena itu, semuakleakat adalah milik
semua kelompok itu, dengan hal yang safna.

Dalam QS at-Taubah ayat 60 di atas Allah SWT meuyaim ada
delapan golongan yang berhak mendapatkan zakatap&el golongan
tersebut yang dimaksud adalah:

1. Fakir (Al-Fuqgara’)
Fakir merupakan kelompok pertama yang mendapatkgraty
zakat. Fakir berarti orang melarat yang sengsalardaidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi pencimichyp?®

Menurut imam Hanafi, orang fakir adalah orang yang

mempunyai harta kurang darisah sekalipun dia sehat dan mempunyai
pekerjaan. Menurut Imamiyah dan imam Maliki, oréakjr adalah orang
yang tidak memiliki bekal belanja untuk menghidugirinya dan
keluarganya dalam setahun. Sedangkan menurut inyafiii 8§an imam
Hambali orang fakir adalah orang yang tidak memikkparoh dari
kebutuhannyd’
2. Miskin

Miskin adalah orang yang mempunyai tempat tinggamun
tidak bisa memenuhi kebutuhan yang sederhana (et pokok).
Kebutuhan pokok tersebut ialah makan, minum damipakyang dalam
batas sederhana (sekedar bisa untuk memenuhi kaloutudup). Misal

#"Mahmud Junuspp.cit, him. 178.

ZWahbah Al-Zuhayiyop.cit.,hlm. 278.

Ahmad Azhar Basyjrop.cit.,him. 240.

¥Muhammad Jawad Mugghniyabp.cit.,him. 189-190.
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orang yang penghasilannya Rp 300.000,- padahaltkiedmu minimalnya
Rp 400.000,-.

Seperti yang disebutkan di atas dalam QS at-taayalh 60
golongan pertama dan kedua adalah fakir dan miskirmenunjukkan
sasaran zakat adalah hendak menghapus kemiskilzan dtam.

Menurut Imamiyah, Hanafi dan Maliki, orang miskinlatah
orang yang keadaan ekonominya lebih buruk darigofakir. Menurut
Hambali dan Syafi’i, orang fakir adalah orang y&e@daan ekonominya
lebih buruk daripada orang miskin, karena yang rdetdean fakir adalah
orang yang tidak mempunyai sesuatu atau orang tydak mempunyai
separuh dari kebutuhannya, sedangkan orang miskah iorang yang
memiliki separuh dari kebutuhannya. Maka yang sépdagi dipenuhi
dengan zakat:

. ‘Amilin (panitia zakat/pengurus zakat)

Amil ialah orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan d
membagikan harta zak#t.

Pengurus zakat adalah orang-orang yang melaksarssgaia
kegiatan urusan zakat, mulai dari pengumpulan sankspada
pembagiannya. Para panitia zakah{l) mempunyai tugas dan pekerjaan
yang berhubungan dengan pengaturan zakat, dimarrakanéharus
mensensus orang-orang yang wajib zakat dan macdmt asmng
diwajibkan padanya serta besar harta yang haretudikan olelmuzakj
dan dapat mengetahui siapa saja yang memuaditahikzakat, seperti
berapa jumlah mereka, berapa kebutuhan merekalsesta biaya yang
dapat mencukupi dan hal-hal lain yang merupakasamuwang perlu
ditangani secara sempurna oleh para ahli dan petegata para
pembantunya’

Perhatian Al-Qur'an yang dengan tegas terhadapmipelk ini
dan memasukkannya ke dalam kelompakstahikyang delapan, setelah

#\wahbah Al-Zuhayj, loc.cit.,him. 281.
¥Ahmad Azhar Basyirloc.cit., him. 240.
By usuf Qardhawipp.cit.,him. 546.
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fakir dan miskin sebagai sasaran zakat pertamautdana, menunjukkan
bahwa zakat dalam Islam bukanlah suatu tugas yangahdiberikan
kepada seseorang. Tetapi juga merupakan salahtiggdse dari tugas-
tugas pemerintah untuk mengaturnya, dan membenkakepada orang-
orang yang berhak menerimanya.

Adapun bagian yang diberikan kepada paftamilin
dikategorikan sebagai upah dari kerja yang dilaknka. Amil masih

diberi zakat meskipun dia termasuk orang kdya.

Seorangamil hendaknya memenuhi syarat karena merekalah

berhubungan pengelolaan zakat agar zakat sesuganmetujuannya,

syarat-syaraamil yaitu>>

1) Seorang muslim, seorang amil hendaknya seorangimugrena
zakat adalah urusan orang muslim. Akan tetapi, mgnd¥usuf
Qardhawi urusan tersebut dapat dikecualikan tugasg ytidak
berkaitan dalam pemungutan, pembagian. Sepertagaan gudang
dan sopir®

2) Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat pikirannya.

3) Jujur (dapat memegang amanah).

4) Memahami hukum-hukum zakat. Kemampuan untuk meteism
tugas.

5) Laki-laki.

6) Merdeka.

Muallaf (yang dibujuk hatinya)

Para Muallaf yang dibujuk hatinya adalah orang-orang dari
kaum kafir atau dari kaum muslimin yang diberi zaakan karena dia
itu miskin, melainkan supaya orang-orang itu téttdengan Islani’

1996.

#yusuf Qardhawipp.cit.,him. 556.
*Ensiklopedi Hukum Islaned. Abdul Aziz Dahlan, Jakarta: PT Intermasa, 199.

%y usuf Qardhawipp.cit.,him. 551.
¥"Hasan Ayyubpp.cit.,hlm. 566.
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Fugahamembagimuallafini kepada dua golongaf:
a. Yang masih kafir.

Pertama, kafir yang diharap akan beriman dengaeriddn
pertolongan, sebagaimana yang dilakukan Nabi Muhan®AW
terhadap Shafwan lbnu Umaiyah, yang dengan pedalorNabi
Muhammad SAW memeluk Islam. Kemudian Nabi Muhami@aaV
memberikan 100 ekor unta kepada Shafwan.

Kedua, kafir yang ditakuti berbuat jahat kepadadijp@rikan
hak muallaf untuk menolak kejahatannya. Kata Ibribbas: “Ada
segolongan manusia apabila mendapat pemberiarNdarj mereka
memuji-muji Islam dan apabila tidak mendapat pembermereka
mencaci maki dan memburukkan Islam.”

b. Yang telah masuk agama Islam.

Pertama, orang yang masih lemah imannya, yang aphar
dengan pemberian itu imannya menjadi teguh.

Kedua, pemuka-pemuka yang menjadi kerabat yang
sebanding dengan dia yang masih kafir.

Ketiga, orang Islam yang berkediaman di perbatasgar
mereka tetap membela isi negeri dari serangan musuh

Keempat, orang yang diperlukan untuk menarik zakat
mereka yang tidak mau mengeluarkannya tanpa peaayt orang
tersebut.

Para ulamamadzhabberbeda pendapat mengenai hukum
terhadap golongammuallaf apakah masih berlaku atau sudah di
mansukh Menurut imam Hanafi hukum ini berlaku pada masa
permulaan Islam, karena lemahnya kaum muslimin.atadalam
situasi saat ini dimana Islam sudah kuat, makangiédn hukumnya
karena sebab-sebab tidak ada.

3TM Hasby Ash Shiddiegyp.cit.,him. 179.
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Berbeda dengamadzhabmadzhabyang lain mengatakan
bahwa hukummuallaf itu tidak di naskah sekalipun bagiamuallaf
diberikan kepada muslim dan non-muslim dengan syegian zakat
itu dapat memberikan kemaslahatan ufiat.

5. Rigab

Rigabadalah budak muslimraimukatah*® yang telah membuat
perjanjian dengan tuannya yang telah dijanjikan ekeer bila telah
melunasi harga dirinya yang telah ditetapfan.

Menurut jumhur ulama bagian ini diserahkan untuk
memerdekakan budak yang telah mengadakan perjatgiagan tuannya,
kemudian baru untuk budak biasa. Akan tetapi, lwErbdengan ulama
dari madzhabMaliki. Menurut mereka harta zakat itu berhak urivudak
secara umum karena mereka tidak membedakan antdek mukattab
dan budak biasd.

6. Gharim

Gharim adalah orang yang terhimpit hutang, demi kebutuhan
yang bersifat pribadi atau karena alasan yangfhersbsial, sementara
tidak ada harta untuk pengembalian hutang tersébut.

Bagian zakat hanya mereka yang berhutang untuk #aehetan
diri, bila mereka sendiri telah fakir atau telatuja miskin tak sanggup
lagi membayarnya. Sedangkan jika berhutang kareamaklahatan
umum, maka ia boleh minta dari bagian ini untuk roayar hutangnya
meskipun ia orang kay4.

7. Fi Sabilillah

Berdasarkan riwayat yang shahih, yang dimaksud atefg

Sabilillah adalah semua jalan yang mengantarkan kepada ANaf.

¥Muhammad Jawad Mughniyabp.cit., him. 192.

“OAl-Mukatab ialah budak yang telah dijanjikan olafarinya akan dilepaskan jika ia
dapat membayar sejumlah tertentu dan termasuk putiak yang belum dijanjikan untuk
dimerdekakan lihat Pedoman Zakat karya TM Hasby ${mlddieqy, him. 183.

“ISayid Sabigpp.cit.,him. 97.

“?Abdul Aziz Dahlanpp.cit.,him. 1997.

“*Hasan Ayyubpp.cit.,hlm. 569.

“TM Hasby Ash Shiddiegyp.cit.,him. 185.
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TermasukFi sabilillah ialah para ulama yang bertugas membina kaum
muslimin dalam urusan-urusan agama. Mereka jugadapatkan bagian
zakat baik kaya maupun miskih.

Menurut pendapat sebagian ulamdi, sabilillah ialah
sukarelawan dalam peperangan, yang pergi maju klamperang dan
tidak mendapatkan gaji. Menurut Ibnu Umar jalanallladalah mereka
yang pergi mengerjakan haji dan umfah.

8. Ibnu Sabil

Ibnu sabilialah orang-orang yang sedang melakukan perjalanan
untuk menambah pengetahuan, pengalaman, persamaGatangan ini
berhak menerima zakat, jika seorang sedang melakydexjalanan
dengan tujuan maksiat, maka haram baginya menewaiet"’

Mereka diberi bagian zakat sekedar untuk memenuhi
kebutuhannya ketika hendak pergi ke negerinya, wpala dia memiliki
harta. Hukum ini berlaku pula terhadap orang yangremcanakan
perjalanan dari negerinya sedang dia tidak membaekal, maka dia
dapat diberi dari harta zakat untuk memenuhi bigergi dan
pulangnya®

Kedua, pendapat yang mengkhususkan kepada goldalgannamun
memperkenankan memberikan zakat fitrah kepada gatondelapaft
sebagaimana yang tercantum dalam surat At-Taulalenid zakat fitrah juga
termasuk zakat, sehingga masuk pada keumuman zealat, memberikan
kepadaasnafdelapan. Hal ini adalah pendapanhhurulama.

Ketiga, pendapat yang mengkhususkan kepada golangkin saja.
Bahwa zakat itu hanyalah diberikan kepada miskija. sBendapat yang
mewajibkan pemberian zakat fitrah dikhususkan keapadhng fakir saja,

**Hasan Ayyubpp.cit.,him. 571.

“*Abdul Halim HasanTafsir Al-Ahkam Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006,
him. 496.

“Wahbah Al-Zuhayiyop.cit.,him. 289.

“Muhammad N Ar-RifaiRingkasan Tafsir Ibnu Katsir ,IlJakarta: Gema Insani Press,
1999, him. 624.

“Yusuf Qardhawipp.cit.,him. 965.
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bukan kepadasnaflainnya. Pendapat ini merupakan pendapat Imamkiviali
salah satu pendapat dari Imam Ahmad, didukung el Qoyyim dan
seorang gurunya, yaitu Qosim dan Abu Thalib. Peadapereka ini
didasarkan pada hadits dengan berdasarkan sebdiah ‘tzakat fitrah adalah

untuk memberi makanan pada orang-orang misKin”.

Orang-Orang yang Tidak Berhak Menerima Zakat Fitrah
Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas bahwadeld@an
golongan yang mendapatkan bagian zakat. Sedangkdangan yang tidak
mendapat bagian zakat ada lima golongan, yaitu:
1. Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usal@edghasilan. Sabda
Rasulullah SAW:

“g R 4t 243 <<
(v $e (s V5 18 B2l 32 Y

Artinya: “Tidak halal bagi orang kaya dan yang mempunyaiuahkn
tenaga mengambil sedekah (zakat)”

Ada beberapa pendapat ulama dalam mendefinisikknanarang
memiliki harta sampai satusab(jumlah tertentu sampai wajib zakat).
2. Hamba sahaya, karena mereka mendapatkan nafkatuaamereka.
3. Keturunan Rasulullah SAW

ﬁT@”(J‘JJ o) s29) de2 e Ak Wil (gl swwt&\w LS
JFJJWML;L@MUM\EJOJIGLPJM\J}‘J}AJGJJJ.A

P 4l ST Y U e Ul Ll 55758 1k ade 1 Lo

Artinya: “Diceritakan Abdullah Ibnu Mu'ad Al'anbari Ayahkku
bercerita, diceritakan Syu’bah dari Muhammad (dialah Ibnu
Ziyad) telah mendengar Abu Hurairah berkata: paddushari
Hasan Bin Ali (cucu Rasulullah SAW) telah mengansiebuah
kurma dari kurma zakat, lantas dimasukkan ke my&utn
Rasulullah SAW bersabda (kepada cucu beliau),, jijikk,
buanglah kurma itu! Tidak tahukah kamu bahwa Ki&t(runan
Muhammad) tidak boleh mengambil sedekah (zakat).”

%y usuf Qardhawipp.cit.,him. 174.
*ISulaiman Rasyidyp.cit.,him. 215.
*Jmam Muslim,op.cit.,hlm. 751.
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4. Orang dalam tanggungan yang berzakat, artinya oyamg berzakat
tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang datarggungannya
dengan nama fakir dan miskin, sedangkan mereka apandafkah yang
mencukupi tetapi dengan nama lain, seperti namgypea zakat atau
berhutang, tidak ada halangan begitu juga kalawkaetidak mencukupi
dari nafkah yang wajib.

5. Orang yang tidak beragam Islam.

G. Orangyang Meminta Zakat tetapi Bukan Mustahik

Persoalan ini berkaitan dengan kelompok delapang ybaerhak
menerima zakat. Jika ada orang yang meminta zakgiubb zakat, tetapi
panitia mengetahui orang itu tidak termasuk salau sli antara delapan
golongan, maka orang itu tidak dibolehkan mendapatkakat. Dan jika
orang itu diketahui bahwa dia ternyata memiliki mtuk mendapatkan zakat
maka dia boleh mendapatkan zakat. Akan tetapi, pkang itu belum
diketahui identitasnya, orang semacam ini digolamgknenjadi dua macam
yaitu KhafiyyahdanJaliyyah

Al-Khaffiy ialah ketidakjelasan kefakiran dan kemiskinan.nQrgang
mengaku fakir atau miskin tidak perlu dimintai bukarena sulit untuk
mengetahui buktinya. Tetapi, jika kemudian diketabahwa dia memiliki
harta kekayaan dan mengaku bahwa harta kekayaahapss, maka
pengakuan itu tidak dapat diterima kecuali dengatib

Al-Jaliyy (yang sudah jelas kemiskinannya) digolongkan nigrjaa
macam. Pertama, berhak dibayar tidak secara laggsetapi ditunda untuk
beberapa waktu yaitu orang yang berperang di jAllah SWT dan orang
yang sedang dalam perjalanan tanpa harus dimiakai, ikedua golongan ini
diberikan zakat atas pengakuannya dan jika kemukimiua golongan ini

tidak benar atas pengakuannya maka zakat yang sodedka terima harus
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diminta kembali. Dan kedua, kelompok yang menerlarggsung baginya.
Kelompok ini adalah kelompok delapan di luar dukgok di atas?

H. Hikmah dan Tujuan Disyariatkannya Zakat Fitrah

Zakat memiliki hikmah yang demikian besar dan mubaik bagi
orang Yyang berzakatmyzak) ataupun bagi penerimanyamystahilk
khususnya dalam zakat fitrah terdapat beberapa aaanyang besar,
sebagaimana arti zakat yang berarti suci zakaahfitberfungsi sebagai
mensucikan orang yang telah melakukan kesalahaertsggerbuatan dan
perkataan yang kosong dan keji saat melakukan fibadasa’

Selain hikmah di atas bagiuzakijuga bisa untuk membersihkan jiwa
dari segala penyakit berikut pengaruh-pengaruhBgaerti bakhil, kikir, dan
sikap acuh atas penderitaan yang dialami oleh evasgg yang perlu
dibantu. Sedangkan manfaat bagi harta yang dizakdalah untuk
menyucikan hart2

Zakat pada Idul Fitri dapat membantu mencukupi keian orang
fakir miskin yang hidupnya selalu menderita karedak bisa menikmati apa
yang dirasakan oleh orang-orang kaya pada saatdyarildul Fitri°® Kadang
kala di dalam berpuasa orang-orang terjerumus datembuatan dan
omongan yang tidak bermanfaat, padahal dalam beaptidak diizinkan
lidahnya, matanya, tangannya, dan kakinya mengerjgkekerjaan yang
dilarang oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW dan nmgh dari
disyariatkannya zakat fitrah di hari raya untukraggluruh umat muslim baik
yang kaya dan miskin merasakan kegembiraan ber¥atesimpulannya
hikmah zakat pada umumnya yang terkandung dalamypsaratannya ini
adalah:

*\Wahbah Al-Zuhayiyop.cit.,him. 292-293.

**sayid SabigFighus Sunnahditerjemahkan oleh Nor Hasanudfikih SunnahJakarta:
PT Pena Pundi Aksara, 2006, him. 1.

**Saleh Al-Fauzaripc.cit., him. 245,

**Hasan Ayyubpp.cit.,hlm. 555.

*Yusuf Qardhawipp.cit.,him. 925.
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1) Menjaga dan memelihara harta dari incaran mataatagan para pendosa
dan pencuri.
2) Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fd&im orang-orang
yang sangat memerlukan bantuan.
3) Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bdkia juga melatih
seseorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawa
4) Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas riikraga yang telah
dititipkan kepada seseorang.
Hikmah disyariatkannya zakat fitrah secara khuerdiri dari dua hal:
1) Berhubungan dengan orang yang berpuasa pada baaadRan.
2) Berhubungan dengan masyarakat.
Salah satu tujuan terpenting dalam zakat adalah paesampit
ketimpangan ekonomi di dalam masyarakat agar peoskian di masyarakat
dapat adil dan seksama, sehingga yang kaya tidakkse kaya dan yang

miskin tidak semakin miskin.

. Lembaga Amil Zakat

Lembaga Amil Zakat adalah organisasi pengelolaakatzgang
sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhdteh pemerintah.
Pendirian lembaga amil zakat diatur dalam Keputubféenteri Agama
Republik Indonesia No. 581 Tahun 199.

Pengelolaan dana zakat, infaq dan shadagah olehat& lembaga
yang dibentuk oleh pemerintah maupun yang sepeubiprakarsai oleh
masyarakat dapat lebih profesional, amanah damsgdesian sehingga dapat
berdampak positif terhadap pemberdayaan dan késsggah umat. Sebagai
organisasi pengelolaan zakat mempunyai karakieriging membedakan
dengan organisasi lainnya, yaitu:

a. Terikat dengan aturan dan prinsip-prinsip syarshnh.

b. Sumber dana utama adalah dana zakat, infaq, shadagavakaf.

*Mahmudi, Sistem Akuntansi Organisasi Pengelola Zakébgyakarta: P3El Press,
2009, him. 17.
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c. Biasanya memiliki Dewan Syariah dalam struktur aigasinya’

Adapun izin untuk mendirikan Lembaga Amil Zakataal Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011 pasal 10 tentang Orgarffeasyelolaan Zakat
dan berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI NomarTzhun 1999 dan
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat melalui Keputisgen Bimas Islam
Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 dikemukakan lmbhembaga Amil
Zakat harus memiliki persyaratan, berdasarkan penattersebut untuk
mendapatkan pengukuhan atau sertifikat, antargyéin:

a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islamg ymengelola
bidang pendidikan, dakwah dan sosial.

Membentuk lembaga berbadan hukum.

Mendapat rekomendasi dari BAZNAS.

Memiliki pengawasan syari’at.

® 2 0 T

Memiliki kemampuan teknis, administratif dan keuamg untuk

melaksanakan kegiatannya.

—

Bersifat nirlaba.
g. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagelehteraan umat,
dan

h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara laerkal

Persyaratan tersebut tentu mengarah pada proféssnadan
transparan dari setiap lembaga pengelola zakat. [ka dalam
pelaksanaannya lembaga zakat melakukan pelanggsaanpenyimpangan
dalam pengelola zakat maka pemerintah berhak nmiaakpeninjauan ulang
atau pencabutan ijin Lembaga Zakat tersébut.

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pelage
Zakat pada BAB Illl pasal 27 tentang PendayagunaaatZ bahwa zakat
dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalargkeapenanganan fakir
miskin dan peningkatan kualitas umat dan pendaysguzakat untuk usaha

produktif dilakukan apabila kebutuhan dasarstahiktelah terpenunhi.

*Gustian Djuanda, et.alPelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilaakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006, him. 10.
®Mahmudi,op.cit, him. 18.
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Dalam pendayagunaan zakat terdapat usaha nyatabgpgluang
menguntungkan dan mendapat persetujuan tertuiieéaran Pertimbangan.
Adapun prosedur pendayagunaan pengumpulan zakat, dan shadagah
untuk usaha produktif berdasarkan:

a. Melakukan studi kelayakan.

b. Menetapkan jenis usaha produktif

Melakukan bimbingan dan penyuluhan

Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan

Mengadakan evaluasi, dan

=~ ® 2o o

Membuat laporan

Sistem pendayagunaan zakat, infag dan shadaqahdifakgkan oleh
Badan Amil Zakat nasional (BAZNAS) harus mampu nsrgkat dan
meningkatkan taraf hidup umat Islam, mewujudkarejedgeraan masyarakat
dan keadilan sosiét.

Adanya undang-undang tersebut diharapkan dapat sré@b
motivasi kepada pemerintah dan para pengurus BAdahZakat Nasional
(BAZNAS) dalam pengelolaan zakat sebagaimana yeala tilakukan sejak
pemerintahan awal Islam. Dalam hal ini para pergBAZNAS berperan
aktif dalam pengumpulan, pendistribusian dan peagayaan guna

kesejahteraan umat Islam.

Tujuan dan Hikmah Pengelolaan Zakat

Pada masa Khulafaur Rasyidin mempunyai petugasukhyang
mengatur masalah zakat, bailk yang mengambil maupyang
mendistribusikannya. Diambilnya zakat daruzakki(orang yang memiliki
kewajiban zakat) melalui amil zakat untuk kemudidisalurkan kepada

mustahik ini menunjukkan bahwa kewajiban zakat itu bukiardamata-mata

424,

1 Andri SoemitroBank dan Lembaga Keuangan Syari'dakarta: Kencana, 2009, him.
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bersifat amal karitatif (kedermawanan), tetapi jugymtu kewajiban yang
bersifat otoritatif {jbari).®

Pada pengelolaan zakat di Indonesia telah dilakislkegetk Indonesia
belum merdeka. Pada masa penjajahan Belanda pedaisajaran Islam
(termasuk zakat) diatur dala@rdonantiePemerintah Hindia-Belanda Nomor
6200 tanggal 28 Pebruari 1905. Dalam pengaturanp@merintah tidak
mencampur masalah pengelolaan zakat dan menyerabpanuhnya kepada
umat Islam serta bentuk pelaksanaannya sesuaasigam®®

Namun pada saat ini belum memiliki visi yang jetaslai dari hal
yang mendasar yakni pada tingkatan pihak pengumpakkat, masih
terdapat beberapa masalah di antaranya adalah aadmberapa lembaga
pengumpul zakat yang nampak seperti bersaing astxa lembaga dan
lembaga lainnya.

Padahal di satu sisi dengan banyaknya lembaga waelgkukan
pengelolaan zakat di Indonesia bisa dijadikan keelkuenenjadi potensi zakat
di masyarakat. Namun dalam pelaksanaannya masisgwgndembaga
tersebut seperti bergerak sendiri-sendiri dan tg#diag bersinergi antara satu
dengan yang lain. Inilah yang kemudian menjadirsaédu masalah mendasar
dalam proses pengelolaan zakat di Indonesia.

Selain itu juga, zakat merupakan ibadah yang mkimmiiai dimensi
ganda, transendental dan horizontal. Oleh sebalzatat memiliki banyak

arti dalam kehidupan umat manusia, terutama 18fam.

®2 Didin Hafidudin, Zakat dalam Perekonomian Moderdakarta: Gema Insani Press,
2002, him. 126.

% Muhammad HasarManajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efekibgyakarta:
Idea Press, 2011, him. 14.

8 Andri Soemitropp.cit, him. 406.



